
SKRIPSI 

 

HUBUNGAN KELEBIHAN BERAT BADAN DENGAN 

TINGKAT RISIKO MENDERITA OSA (OBSTRUCTIVE SLEEP 

APNEA) PADA MAHASISWA FAKULTAS KEDOKTERAN 

UNIVERSITAS PELITA HARAPAN  

Ditulis untuk memenuhi sebagian persyaratan akademik                                                                  
guna memperoleh gelar Sarjana Kedokteran  

 

Oleh: 

  NAMA : GABRIELA STEFANI 

  NPM  : 01071210081 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI KEDOKTERAN 

FAKULTAS KEDOKTERAN 

UNIVERSITAS PELITA HARAPAN 

JAKARTA 

2024


	ef790e8b4d4983088d0e3d3fdf8bd5f85b8b4724c699b5165f44bbc51f381069.pdf
	5d399b183a663c29a56841c913330c9ae3787be3639ec809266b17c025958cc0.pdf

	SKRIPSI
	PERNYATAAN KEASLIAN KARYA TUGAS AKHIR
	PERSETUJUAN DOSEN PEMBIMBING TUGAS AKHIR
	PERSETUJUAN TIM PENGUJI TUGAS AKHIR
	ABSTRAK
	ABSTRACT
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR BAGAN
	DAFTAR TABEL
	BAB I  PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang
	1.2 Rumusan Masalah
	1.3 Pertanyaan Penelitian
	1.4 Tujuan Penelitian
	1.4.1 Tujuan Umum
	1.4.2 Tujuan Khusus

	1.5 Manfaat Penelitian
	1.5.1 Manfaat Akademik
	1.5.2 Manfaat Praktis


	BAB II  TINJAUAN PUSTAKA
	2.1 OSA (Obstructive Sleep Apnea)
	2.1.1 Definisi
	2.1.2 Epidemiologi
	2.1.3 Patofisiologi
	2.1.4 Gejala
	2.1.5 Faktor Risiko
	2.1.5.1 Usia
	2.1.5.2 Jenis kelamin
	2.1.5.3 Kelebihan berat badan
	2.1.5.4 Merokok dan Mengonsumsi Alkohol
	2.1.5.5 Riwayat Asma

	2.1.6 Komplikasi
	2.1.7 Alat Screening OSA

	2.2 Kelebihan Berat Badan
	2.2.1 Definisi
	2.2.2 Epidemiologi
	2.2.3 Patofisiologi
	2.2.4 Faktor Risiko
	2.2.4.1 Jenis Kelamin
	Perempuan memiliki risiko mengalami kelebihan berat badan dibandingkan laki-laki karena faktor hormon estrogen yang meningkat setiap menjelang menstruasi.24 Hal ini dikarenakan estrogen mempengaruhi metabolisme lipid yang mengarah ke peningkatan cada...
	2.2.4.2 Pola Makan
	2.2.4.3 Aktivitas Fisik

	2.2.5 Komplikasi

	2.3 Hubungan Kelebihan Berat Badan dengan OSA

	BAB III  KERANGKA PENELITIAN
	3.1 Kerangka Teori
	3.2 Kerangka Konsep
	3.3 Hipotesis
	3.3.1 Hipotesis Null
	3.3.2 Hipotesis Alternatif

	3.4 Variabel
	3.4.1 Variabel Bebas
	3.4.2 Variabel Terikat
	3.4.3 Variabel Perancu

	3.5 Definisi Operasional

	BAB IV  METODOLOGI PENELITIAN
	4.1 Desain Penelitian
	4.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
	4.3 Bahan dan Cara Penelitian
	4.4 Populasi
	4.5 Sampel Penelitian
	4.6 Cara Pengambilan Sampel
	4.7 Cara Perhitungan Sampel
	4.8 Kriteria Inklusi dan Eksklusi
	4.8.1 Kriteria Inklusi
	4.8.2 Kriteria Eksklusi

	4.9 Alur Penelitian
	4.10 Pengolahan Data
	4.11 Uji Statistik
	4.12 Etika Penelitian
	4.13 Dana Penelitian
	4.14 Jadwal Penelitian

	BAB V
	5.1 Hasil Penelitian
	5.1.1 Data Distribusi Responden
	5.1.2 Hubungan Kelebihan Berat Badan dengan Tingkat Risiko Menderita OSA pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Pelita Harapan
	5.1.3 Hubungan Kelebihan Berat Badan dengan Lingkar Leher pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Pelita Harapan

	5.2 Pembahasan
	5.3 Kelebihan dan Keterbatasan Penelitian

	BAB VI
	6.1 Kesimpulan
	6.2 Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN
	Lampiran I: Informasi Penelitian
	Lampiran II: Informed Consent
	Lampiran III: Identitas Subjek
	Lampiran IV: Kuesioner STOP-Bang


